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Abstract: Modern organizations, both in the public and private sectors, face increasing pressure
to manage resources effectively, efficiently, and accountably, while dynamic environments demand
responsive oversight systems. This study aims to examine theoretically and practically the
integration of human resources, technology, and supervisory processes within management
accounting systems, as well as its implications for organizational performance. The research
employed a qualitative approach using library research, collecting data from books, scientific
journals, organizational documents, and relevant literature, which were analyzed descriptively
and analytically to interpret the interrelations among concepts of supervision, technology, and
resources. The findings indicate that such integration enhances the speed, accuracy, and
transparency of oversight, strengthens accountability, and supports strategic decision-making.
Successful implementation depends largely on human resource competence, organizational
readiness for change, and system security and interoperability. The study’s implications provide
practical recommendations for managers and policymakers in designing adaptive control systems
and open prospects for further research on the application of Management Control 4.0 and
Industry 4.0 technologies to improve organizational performance in real-time and sustainably.

Keywords: Resource integration, technology, organizational oversight

Abstrak: Organisasi modern, baik di sektor publik maupun swasta, menghadapi tekanan untuk
mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan akuntabel, sementara dinamika lingkungan
menuntut sistem pengawasan yang responsif. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
teoretis dan praktis integrasi sumber daya manusia, teknologi, dan proses pengawasan dalam
sistem akuntansi manajemen, serta implikasinya terhadap kinerja organisasi. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan kepustakaan (library research),
mengumpulkan data dari buku, jurnal ilmiah, dokumen organisasi, dan literatur relevan, yang
dianalisis secara deskriptif-analitis untuk menafsirkan keterkaitan antarkonsep pengawasan,
teknologi, dan sumber daya. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi ini meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan transparansi pengawasan, memperkuat akuntabilitas, serta mendukung
pengambilan keputusan strategis. Keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kompetensi
SDM, kesiapan organisasi menghadapi perubahan, serta keamanan dan interoperabilitas sistem.
Implikasi penelitian ini mencakup rekomendasi praktis bagi manajer dan pembuat kebijakan dalam
merancang sistem pengendalian adaptif serta membuka prospek penelitian lebih lanjut mengenai
penerapan Management Control 4.0 dan teknologi Industry 4.0 untuk meningkatkan kinerja
organisasi secara real-time dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Integrasi sumber daya, teknologi, pengawasan organisasi
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PENDAHULUAN

Organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, menghadapi tuntutan yang
semakin kompleks dalam mengelola sumber daya secara efektif, efisien, dan
akuntabel. Dinamika lingkungan bisnis dan birokrasi yang cepat berubah
menuntut adanya sistem manajemen yang mampu mengarahkan seluruh aktivitas
organisasi agar selaras dengan tujuan strategis yang telah ditetapkan. Dalam
kerangka tersebut, fungsi pengawasan dan pengendalian menjadi pilar utama
dalam sistem manajemen. Sistem pengendalian manajemen sebagai struktur,
proses, dan prosedur yang dirancang untuk memastikan bahwa sumber daya
diperoleh dan digunakan secara efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan
organisasi (Einhorn et al., 2021; Gerdin, 2020; Gomez-Conde et al., 2023). Tanpa
mekanisme pengawasan dan pengendalian yang kuat, organisasi berisiko
mengalami kebocoran anggaran, penyimpangan prosedur, dan penurunan kinerja
secara menyeluruh.

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah secara fundamental cara
organisasi menjalankan fungsi akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen
modern tidak lagi terbatas pada pencatatan transaksi keuangan historis, tetapi telah
berkembang menjadi sistem informasi manajemen yang terintegrasi (Bhimani,
2020; Knauer et al., 2020; Moller et al., 2020). Sistem ini menyediakan data
keuangan dan non-keuangan secara real-time untuk mendukung perencanaan,
pengendalian, dan pengambilan keputusan strategis. Dalam konteks sektor publik
Indonesia, akuntansi manajemen berperan krusial dalam mewujudkan transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara. Integrasi antara akuntansi
manajemen dengan sistem informasi akuntansi memungkinkan proses
pengawasan dilakukan secara berkelanjutan dan berbasis data (Ascani et al., 2026;
Hadid & Al-Sayed, 2021; Zhang et al., 2022). Sistem informasi akuntansi yang
dirancang dengan baik dapat mendeteksi anomali, mencegah kecurangan, dan
meningkatkan kualitas informasi bagi manajemen.

Meskipun kerangka teoretis mengenai pengawasan dan pengendalian telah
berkembang luas, praktik di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan. Banyak organisasi memiliki dokumen kebijakan dan struktur
organisasi yang memadai, namun implementasinya terhambat oleh prosedur yang
tidak jelas, lemahnya komitmen manajemen, dan rendahnya pemanfaatan
teknologi. Kelemahan sistem pengendalian internal merupakan salah satu
penyebab utama rendahnya akuntabilitas dan meningkatnya risiko kecurangan
pada organisasi sektor publik (Junaidi et al., 2024; Nadirsyah et al., 2024; R.
Saleh et al., 2026). Kondisi ini diperparah oleh belum optimalnya integrasi antara
sistem akuntansi manajemen dengan teknologi informasi, sehingga proses
monitoring dan evaluasi kinerja masih bersifat manual dan terlambat.

Kesenjangan antara teori dan praktik ini menimbulkan urgensi untuk
melakukan kajian yang lebih mendalam mengenai integrasi sistem pengawasan,
pengendalian, dan akuntansi manajemen berbasis teknologi. Kajian tersebut
penting karena lingkungan organisasi saat ini menuntut kecepatan, akurasi, dan
transparansi informasi. Organisasi yang mampu mengintegrasikan sumber daya
manusia, teknologi, dan proses pengendalian akan memiliki keunggulan
kompetitif dalam mencapai tujuan organisasi secara berkelanjutan (Akankunda et
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al., 2024; Dharmayanti et al., 2023; Strohmeier, 2020). Selain itu, kajian ini juga
relevan dengan tuntutan reformasi birokrasi dan tata kelola pemerintahan yang
baik di Indonesia, yang menekankan pentingnya akuntabilitas dan manajemen
risiko.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara konseptual dan praktis tiga hal utama. Pertama, mengulas teori dan konsep
dasar pengawasan dan pengendalian dalam perspektif manajemen dan akuntansi.
Kedua, menganalisis desain sistem pengawasan dan pengendalian yang efektif
serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Ketiga, mengkaji proses dan prosedur
pengawasan yang diintegrasikan dengan pemanfaatan sumber daya dan teknologi
informasi dalam sistem akuntansi manajemen.

Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya
literatur mengenai sistem pengendalian manajemen kontemporer, khususnya yang
relevan dengan konteks organisasi di Indonesia. Secara praktis, hasil kajian ini
dapat menjadi referensi bagi manajer, auditor internal, dan pembuat kebijakan
dalam merancang serta mengimplementasikan sistem pengendalian yang adaptif
terhadap perkembangan teknologi. Dengan demikian, organisasi dapat
meningkatkan efektivitas pengawasan, memperkuat akuntabilitas, dan mencapai
kinerja yang optimal secara berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian dalam artikel “Kajian Teoretis dan Praktis Integrasi
Sumber Daya, Teknologi, serta Proses Pengawasan Organisasi” menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan atau /library research.
Merujuk pada Supriani, studi kepustakaan dipahami sebagai rangkaian kegiatan
pengumpulan data pustaka melalui proses membaca, mencatat, menelaah, dan
mengolah bahan penelitian secara sistematis (Supriani, 2022). Sumber data
penelitian diperoleh dari buku, artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu,
dokumen organisasi, serta literatur relevan yang membahas manajemen sumber
daya, pemanfaatan teknologi, dan proses pengawasan organisasi. Analisis data
dilakukan secara deskriptif-analitis, yaitu dengan mengidentifikasi konsep-konsep
utama, mengelompokkan temuan berdasarkan tema sumber daya, teknologi, dan
pengawasan, kemudian menafsirkan keterkaitan antarkonsep tersebut untuk
memperoleh pemahaman komprehensif mengenai bagaimana integrasi ketiganya
dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas organisasi.

PEMBAHASAN

Teori dan Konsep Dasar Pengawasan dan Pengendalian dalam Perspektif
Manajemen dan Akuntansi

Pengawasan dan pengendalian merupakan dua fungsi manajemen yang
saling melengkapi dan menjadi prasyarat bagi efektivitas organisasi. Pengendalian
manajemen sebagai proses yang digunakan manajer untuk memengaruhi anggota
organisasi agar menerapkan strategi organisasi secara konsisten (Beusch et al.,
2022; Friesl et al., 2021; Tawse & Tabesh, 2021). Definisi ini menekankan bahwa
pengendalian bukan sekadar aktivitas pemeriksaan setelah pekerjaan selesai,
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melainkan rangkaian proses yang berlangsung sejak tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi hasil.

Dalam literatur akuntansi manajemen, membedakan antara pengendalian
manajemen dan pengendalian operasional. Pengendalian manajemen berfokus
pada pencapaian tujuan strategis melalui alokasi sumber daya dan evaluasi kinerja
unit organisasi, sedangkan pengendalian operasional lebih bersifat teknis dan rutin
(Davila et al., 2024; Einhorn et al., 2021; Phan et al., 2023). Perbedaan ini penting
karena menentukan tingkat otoritas, jenis informasi yang dibutuhkan, dan
frekuensi pelaporan. Sistem pengendalian yang baik harus mampu
mengintegrasikan kedua level tersebut agar tujuan jangka pendek dan jangka
panjang dapat tercapai secara simultan.

Konsep pengawasan juga mengalami evolusi seiring perkembangan teori
organisasi. Jika pada era klasik pengawasan bersifat otoriter dan berorientasi pada
kepatuhan, maka pada era kontemporer pengawasan lebih bersifat partisipatif dan
berorientasi pada pemberdayaan (Alexander Vincenzo et al., 2026; Chen et al.,
2024; Wang et al., 2022). Pendekatan modern menekankan pentingnya self-
control dan budaya akuntabilitas. Dalam sektor publik, pergeseran ini terlihat pada
implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang menuntut
setiap unit kerja bertanggung jawab atas hasil yang dicapai, bukan hanya proses
administratif.

Namun, implementasi konsep tersebut sering terhambat oleh kesenjangan
antara pemahaman teoretis dan kapasitas praktis. Instansi pemerintah di Indonesia
telah memiliki dokumen Standar Operasional Prosedur dan struktur pengendalian
internal, tetapi pelaksanaannya belum optimal karena rendahnya komitmen
pimpinan dan minimnya pemahaman staf terhadap tujuan pengendalian (Ariesty et
al., 2021; Mediaty et al., 2025; Paneo et al., 2017). Kondisi ini menunjukkan
bahwa teori pengawasan tidak akan efektif jika tidak didukung oleh budaya
organisasi yang kondusif.

Dari perspektif akuntansi manajemen, pengawasan dan pengendalian
berfungsi sebagai mekanisme umpan balik yang memungkinkan manajemen
melakukan penyesuaian secara cepat. Sistem pengendalian yang efektif harus
memiliki tiga karakteristik: memiliki standar kinerja yang jelas, mampu mengukur
kinerja aktual secara objektif, dan menyediakan informasi untuk tindakan korektif
(Englund & Gerdin, 2025; Schedlinsky et al., 2020). Tanpa ketiga elemen ini,
sistem pengendalian hanya menjadi formalitas administratif yang tidak
memberikan nilai tambah bagi organisasi.

Desain Sistem Pengawasan dan Pengendalian yang Efektif

Desain sistem pengawasan dan pengendalian harus disesuaikan dengan
karakteristik organisasi, strategi bisnis, dan lingkungan eksternal. Desain sistem
informasi akuntansi perlu disesuaikan dengan kebutuhan, karakteristik, proses
bisnis, dan lingkungan pengendalian masing-masing organisasi. Dengan
demikian, tidak ada satu desain sistem yang dapat diterapkan secara seragam pada
semua organisasi (Kareem et al., 2021; Q. Y. Saleh & Al-Nimer, 2022). Faktor
seperti ukuran organisasi, tingkat desentralisasi, kompleksitas operasi, dan tingkat
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ketidakpastian lingkungan menjadi variabel penting yang memengaruhi desain
sistem.

Kerangka COSO Internal Control Integrated Framework menjadi acuan
utama dalam merancang sistem pengendalian internal. Kerangka ini terdiri dari
lima komponen yang saling terkait: lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta kegiatan pemantauan.
Kerangka ini diadaptasi untuk sektor publik Indonesia melalui Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (Dangi et al., 2020; Tarjo et al., 2022). Implementasi kerangka ini
terbukti mampu mengurangi temuan audit dan meningkatkan opini audit atas
laporan keuangan pemerintah daerah.

Lingkungan pengendalian menjadi fondasi dari seluruh sistem. Komponen
ini mencakup integritas, etika, kompetensi, filosofi manajemen, dan struktur
organisasi. Tanpa lingkungan pengendalian yang kuat, komponen lain tidak akan
berjalan efektif. Integritas dan etika pimpinan merupakan faktor penentu utama
dalam membangun budaya pengendalian (Hamoudah et al., 2021). Pimpinan yang
menunjukkan komitmen terhadap pengendalian akan mendorong perilaku serupa
pada seluruh anggota organisasi.

Penilaian risiko merupakan proses identifikasi dan analisis risiko yang dapat
menghambat pencapaian tujuan organisasi. Dalam era digital, jenis risiko juga
berkembang meliputi risiko siber, risiko kehilangan data, dan risiko
ketergantungan pada vendor teknologi. Oleh karena itu, sistem pengendalian harus
dirancang untuk mengidentifikasi risiko baru secara proaktif. Penggunaan risk
mapping dan heat map untuk memvisualisasikan tingkat risiko dan
memprioritaskan respon pengendalian (Richert & Dudek, 2023).

Aktivitas pengendalian mencakup kebijakan dan prosedur yang memastikan
arahan manajemen dilaksanakan. Contohnya adalah pemisahan tugas, otorisasi,
rekonsiliasi, dan review kinerja. Integrasi teknologi informasi memungkinkan
otomatisasi aktivitas pengendalian, sehingga mengurangi risiko kesalahan
manusia dan mempercepat proses. Namun, otomatisasi juga memerlukan
pengendalian aplikasi dan pengendalian umum TI agar sistem tetap aman dan
andal.

Informasi dan komunikasi menjadi penghubung antar komponen
pengendalian. Sistem informasi akuntansi manajemen harus mampu menyediakan
informasi yang relevan, akurat, tepat waktu, dan dapat diakses oleh pihak yang
berwenang. Pentingnya desain basis data dan alur informasi yang meminimalkan
redundansi dan inkonsistensi data (Fotache et al., 2026). Komunikasi yang efektif
juga diperlukan untuk memastikan bahwa kebijakan pengendalian dipahami dan
dilaksanakan di seluruh level organisasi.

Komponen terakhir adalah pemantauan. Pemantauan dapat dilakukan
melalui evaluasi berkelanjutan dan evaluasi terpisah. Evaluasi berkelanjutan
dilakukan melalui aktivitas rutin manajemen, sedangkan evaluasi terpisah
dilakukan melalui audit internal dan eksternal. Pemanfaatan continuous auditing
dan data analytics memungkinkan pemantauan dilakukan secara real-time,
sehingga manajemen dapat merespons penyimpangan sebelum menjadi masalah
besar (Farhat et al., 2026)

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026].
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.

1191



Proses dan Prosedur Pengawasan yang Terintegrasi dengan Sumber Daya dan
Teknologi

Proses pengawasan modern telah bergeser dari model reaktif menjadi
proaktif dan prediktif. Pergeseran ini didorong oleh ketersediaan data besar dan
kemampuan analitik yang dihasilkan dari sistem akuntansi manajemen berbasis
teknologi. Proses pengawasan dapat diuraikan dalam tiga tahap: penetapan standar
kinerja, pengukuran kinerja aktual, dan analisis penyimpangan serta tindakan
korektif (Beck & Dahling, 2026).

Tahap pertama, penetapan standar, memerlukan informasi yang berasal dari
perencanaan strategis dan anggaran. Standar harus bersifat SMART: Specific,
Measurable, Achievable, Relevant, dan Time-bound (Aprilianty, 2025). Teknologi
informasi memungkinkan penyusunan standar yang lebih dinamis dengan
menggunakan data historis dan benchmark industri. Misalnya, sistem ERP dapat
secara otomatis membandingkan kinerja aktual dengan standar dan menghasilkan
varians secara real-time.

Tahap kedua, pengukuran kinerja, sangat dipengaruhi oleh kualitas sistem
informasi. Sistem informasi akuntansi yang terintegrasi mampu mengumpulkan
data dari berbagai fungsi organisasi dan menyajikannya dalam bentuk laporan
manajemen yang terstruktur (Puspitawati et al., 2024). Penggunaan dashboard dan
business intelligence tools memungkinkan manajemen memantau Key
Performance Indicator secara visual dan interaktif. Hal ini meningkatkan
kecepatan dan akurasi dalam pengambilan keputusan.

Tahap ketiga, analisis penyimpangan dan tindakan korektif, memerlukan
kemampuan analitik untuk memahami akar masalah. Di sinilah peran data
analytics menjadi krusial. Organisasi yang menggunakan advanced analytics
dalam fungsi pengendalian memiliki kemampuan 40% lebih tinggi dalam
mendeteksi kecurangan dan inefisiensi dibandingkan organisasi yang masih
menggunakan metode manual (Rakipi et al., 2021). Analisis prediktif bahkan
memungkinkan identifikasi potensi risiko sebelum terjadi.

Integrasi sumber daya manusia dalam proses ini tidak kalah penting.
Teknologi secanggih apapun tidak akan efektif jika tidak didukung oleh SDM
yang kompeten. Rendahnya literasi digital dan resistensi terhadap perubahan
merupakan hambatan utama dalam implementasi sistem pengendalian berbasis
teknologi di sektor publik Indonesia (Fitriani et al., 2025). Oleh karena itu,
pelatihan dan pengembangan kompetensi menjadi investasi yang tidak dapat
diabaikan.

Selain itu, aspek keamanan informasi menjadi perhatian utama. Integrasi
sistem meningkatkan risiko kebocoran data dan serangan siber. Oleh karena itu,
prosedur pengendalian harus mencakup pengendalian akses, enkripsi data, dan
audit trail yang memadai. Penerapan prinsip least privilege dan segregasi tugas
dalam lingkungan sistem informasi untuk meminimalkan risiko penyalahgunaan
wewenang (Kim et al., 2025).
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Integrasi Sumber Daya, Teknologi, dan Tata Kelola dalam Akuntansi
Manajemen

Integrasi antara sumber daya manusia, teknologi, dan tata kelola merupakan
kunci dalam membangun sistem akuntansi manajemen yang responsif. Tata kelola
yang baik memerlukan tiga pilar: transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi
(Taufiqurokhman & Almugsith, 2025). Sistem akuntansi manajemen berbasis
teknologi dapat memperkuat ketiga pilar tersebut melalui penyediaan informasi
yang terbuka, dapat ditelusuri, dan dapat diakses oleh pemangku kepentingan.

Transparansi ditingkatkan melalui otomatisasi pelaporan dan publikasi data
kinerja secara terbuka. Misalnya, implementasi e-budgeting dan e-procurement di
pemerintahan daerah telah meningkatkan transparansi pengelolaan anggaran
(Idris, 2025). Akuntabilitas diperkuat melalui audit trail elektronik yang mencatat
setiap transaksi dan perubahan data. Partisipasi ditingkatkan melalui portal publik
yang memungkinkan masyarakat memantau penggunaan anggaran dan
memberikan umpan balik.

Namun, integrasi ini juga menimbulkan tantangan baru. Pertama, tantangan
interoperabilitas antar sistem. Banyak organisasi memiliki sistem yang
dikembangkan secara terpisah sehingga sulit diintegrasikan. Kedua, tantangan
perubahan manajemen. Implementasi sistem baru sering menghadapi resistensi
dari pengguna yang nyaman dengan sistem lama. Ketiga, tantangan keberlanjutan.
Investasi teknologi memerlukan pemeliharaan dan pembaruan berkelanjutan agar
tidak menjadi usang.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan manajemen
perubahan yang sistematis. Penggunaan model ADKAR: Awareness, Desire,
Knowledge, Ability, dan Reinforcement. Model ini membantu organisasi
mengelola aspek manusia dalam perubahan teknologi (Basulo-Ribeiro et al.,
2026). Selain itu, diperlukan komitmen anggaran yang memadai untuk
pemeliharaan dan pengembangan sistem.

Dari sisi teoretis, integrasi ini mendorong lahirnya konsep Management
Control 4.0, yaitu sistem pengendalian yang memanfaatkan teknologi Industry 4.0
seperti Internet of Things, Artificial Intelligence, dan Blockchain. Konsep ini
masih dalam tahap perkembangan, tetapi literatur awal menunjukkan potensi
besar dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengendalian organisasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kajian ini menegaskan bahwa integrasi sumber daya
manusia, teknologi, dan proses pengawasan dalam sistem akuntansi manajemen
merupakan elemen kunci untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan
akuntabilitas organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
pengendalian modern yang berbasis teknologi tidak hanya mendukung
pengawasan yang lebih cepat dan akurat, tetapi juga memperkuat transparansi,
partisipasi, dan akuntabilitas, terutama dalam konteks organisasi sektor publik di
Indonesia. Meskipun demikian, keberhasilan integrasi ini dipengaruhi oleh
kualitas kompetensi SDM, kesiapan organisasi menghadapi perubahan, serta
keamanan dan interoperabilitas sistem. Dengan demikian, kajian ini menekankan
pentingnya pendekatan holistik yang menggabungkan aspek manusia, teknologi,
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dan tata kelola sebagai strategi adaptif dalam manajemen kontemporer. Hasil
penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman teoretis mengenai sistem
pengendalian manajemen, tetapi juga memberikan landasan praktis bagi manajer
dan pembuat kebijakan untuk merancang, mengimplementasikan, dan
mengembangkan sistem pengawasan yang responsif terhadap dinamika
lingkungan organisasi. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
penerapan konsep Management Control 4.0 dan teknologi Industry 4.0 secara
empiris untuk menilai dampaknya terhadap kinerja organisasi secara real-time dan
berkelanjutan.
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